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RINGKASAN

Pada dua dekade terakhir ini, ilmu dan teknologi di bidang
kedokteran mengalami perkembangan yang sangat pesat serta
memberikan dampak positif bagi manusia. Salah satu hasil penemuan di
bidang ini adalah dengan telah ditemukannya cara-cara baru di dalam
mereproduksi manusia, yang dalam istilah kedokterannya disebut dengan
fertillisasi in vitro atau lebih populer dengan istilah bayi tabung.

Pada hakekatnya program bayi tabung bertujuan untuk membantu
pasangan suami istri yang tidak mampu melahirkan keturunan secara
alami disebabkan karena adanya suatu kelainan. Dan ternyata program
bayi tabung ini mampu memberikan kebahagiaan bagi pasangan suami
istri yang telah hidup bertahun-tahun dalam ikatan perkawinan yang sah
tapi tidak bisa mendapatkan keturunan. Program ini semakin lama
semakin disenangi oleh pasangan suami istri yang mandul untuk
mendapatkan keturunan. Namun di balik kebahagiaan itu ternyata
‘program bayi tabung menimbulkan persoalan dibidang agama dan hukum.

Dalam program bayi tabung seringkali menggunakan seorang ibu
pengganti (surrogate mother), hal ini disebabkan karena istri itu tidak
dapat mengandung karena ada kelainan di dalam rahimnya.Karena
penggunaan ibu pengganti berhubungan dengan orang lain, yaitu
menggunakan rahim orang lain maka diperiukan suatu perjanjian yang
pada umumnya disebut Perjanjian Sewa Rahim.Sewa rahim adalah suatu
perjanjian dalam proses bayi tabung yang menggunakan ibu pengganti/ibu
sewaan (surrogate mother), di Indonesia saat ini memang kasus seperti ini
belum muncul tetapi bukanlah suatu hal yang mustahil di masa yang akan
datang akan muncul. Dan hal ini tentu memerlukan suatu aturan yang
jelas, sehingga tidak terjadi suatu kesimpangsiuran hukum yang akhirnya
akan merugikan berbagai pihak.

Dari hal-hal yang dipaparkan di atas maka akan timbul

permasalahan yang di bahas dalam skripsi ini yaitu ,Pertama, mengenail
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bagaimana keabsahan bayi tabung apabila ditinjau dari sudut pandang
hukum dan yang Kedua, mengenai bagaimana pelaksanaan dari
perjanjian sewa rahim tersebut. Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah
| untuk mengkaji dan menganalisa permasalahan tersebut di atas.

Metode penelitian yang digunakan di dalam skripsi ini adalah
menggunakan pendekatan masalah secara Yuridis normatif, sedangkan
data-data adalah diperoleh dari studi literatur dan juga dari interview di
lapangan. Diharapkan dengan metode di atas, mampu untuk mengkaji
dan menganalisa mengenai perjanjian sewa rahim.

Perjanjian sewa rahim itu adalah sah karena dalam hukum kita yaitu
Hukum Perdata (KUH Perdata) dan sebagian besar agama
menyetujuinya.Dalam KUH Perdata yaitu pasal 1338 ayat (1)
menyebutkan bahwa para pihak bebas untuk membuat atau tidak
membuat perjanjian , bebas untuk mengadakan perjanjian dengan
siapapun“ bebas menentukan isi perjanjian dan menentukan bentuk
perjanjianhya, selain itu perjanjian sewa rahim ataupun program bayi
tabung itu tujuannya adalah baik | serta tidak merugikan orang lain.
Mengenai pelaksanaan dari perjanjian sewa rahim dijelaskan tentang hak
dan kewajiban dari masing-masing pihak yang bersangkutan yaitu Orang
tua genetik, ibu sewaan dan dokter atau rumah sakit yang berkaitan,
didalamnya juga disebutkan mengenai tanggung jawab dari pihak-pihak

tersebut.

xill
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kehadiran anak dalam keluarga adalah mempunyai nilai tinggi,
karena fungsi anak adalah sebagai generasi penerus orang tuanya. Ayah
dan ibu serta anak merupakan unsur-unsur pembentuk keluarga. Keluarga
adalah merupakan inti masyarakat yang mempunyai peranan penting di
dalam kehidupan manusia sebagai mahiuk sosial. Tujuan dari perkawinan
adalah untuk membentuk keluarga yang bahagia,sejahtera dan kekal.
Tujuan perkawinan tersebut dengan jelas dirumuskan di dalam pasal 1
Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan yang
menyebutkan, "Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria
dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa".

Di dalam kehidupan sehari-hari kita sering ditemukan pasangan
suami istri yang telah lama melakukan perkawinan (kawin) tetapi istri tidak
dapat mengandung dan melahirkan yang disebabkan adanya suatu
penyakit atau hal-hal lain yang tidak memungkinkan untuk bisa
mempunyai anak atau keturunan, sehingga seringkali suami bertindak
sewenang-wenang terhadap istrinya yaitu dengan melakukan poligami
atau menceraikan istrinya. Kini jalan keluar untuk mengatasi masalah istri
yang tidak dapal melahirkan adalah dengan memanfaatkan kemajuan
teknologi yang berupa bayi tabung. Kemajuan bioteknologi ini selain
menguntungkan juga dapat menimbulkan masalah, yaitu yang
menyangkut bidang agama dan hukum.

Timbulnya masalah dibidang agama, karena berbagai agama di
Indonesia tidak mengenal anak yang dihasilkan dari teknik bayi tabung,
melainkan hanya mengenal adanya anak yang dihasilkan dari hubungan
biologis pasangan suami istri. Dengan demikian para pemuka agama

harus mencar dan menernukan ketentuan yang berhubungan dengan
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teknik bayi tabung. Pada bidang hukum, yaitu karena hukum positif di
indonesia belum mengatur dengan jelas tentang bayi tabung.

Bioteknologi sebagai suatu bidang yang berkembang dengan pesat
dalam masyarakat menimbulkan beberapa konflik, contohnya dalam
inseminasi buatan, antara dokter ahli dengan orang tua genetik telah
tercipta suatu hubungan antara dokter dengan pasien yang berawal dari
hubungan kepercayaan (patemalistik). Secara garis besarnya, proses bayi
tabung dapat dilakukan dengan dua cara yaitu, pertama proses di dalam
kandungan (rahim) istri sah dan kedua di dalam kandungan (rahim)
wanita lain, maka munculah bayi tabung disertai dengan masaiah-
masalah yang baru dalam bidang hukum. Tujuan diadakannya bayi
tabung adalah untuk membantu pasangan suami istri yang subur, tetapi
karena suatu gangguan pada organ reproduksi istri, maka pasangan
tersebut tidak dapat memperoleh keturunan.

Dalam proses bayi tabung tersebut di atas, sel telur istri dan sperma
suami dipertemukan di luar tubuh dan zigot yang terjadi kemudian ditanam
dalam kéhdyngan atau rahim istri. Dalam hal ini kiranya tidak akan ada
pendapat pro dan kontra terhadap status dari bayi tabung tersebut, yang
menjadi masalah apabila zigot tersebut ditanamkan dalam kandungan
wanita bukan isteri sah (wanita yang menyewakan rahimnya) atau yang di
Amerika lebih dikenal sebagai "lbu Sewaan atau surrogate mother”,
adanya ibu sewaan ini disebabkan isteri menderita suatu penyakit
sehingga tidak bisa mengandung dan melahirkan. Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan yang
mengatur inseminasi buatan pada pasal 16, yaitu:

Pasal 16 : "
ayat 1: Kehamilan di luar cara alami éapat dilaksanakan sebagai
upaya terakhir untuk membantu suami isteri
mendapat keturunan.
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ayat 2: Upaya kehamilan di luar cara alami sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) hanya dapat dilakukan oleh pasangan suami
isteri yang sah dengan ketentuan :
a. hasil pembuahan sperma dan ovum dari suami
isteri yang bersangkutan, ditanamkan dalam
rahim isteri dari mana ovum berasal.
b. dilakukan oleh tenaga kesehatan yang
mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu.
c. pada sarana kesehatan tertentu.
ayat 3: Ketentuan mengenai persyaratan penyelenggaraan
kehamilan di luar cara alami sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintah.

Pada dasarnya pasal 16 Undang-undang Nomor 23 tahun 1992
tentang kesehatan menyatakan bahwa di Indonesia hanya mengakui
adanya inseminasi buatan dengan menggunakan ovum dan rahim dari
istri sah, atau dengan kata lain bahwa pasal 16 UU No. 23 Thn. 1992 ini
mendiskriminasikan istri yang mempunyai penyakit pada rahimnya
sehingga tidak dapat hamil dan melahirkan.

Pasal 16 undang-undang nomor 23 tahun 1992 akan mengalami
hambatan apabila pasangan suami istri yang subur tersebut diketahui
bahwa istri setiap kali hamil akan mengalami keguguran pada usia muda
. kehamilannya serta dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan
jiwa istri atau bisa juga terhambat apabila istri mengalami penyakit
misalnya suatu kanker rahim yang akibatnya rahim istri tersebut harus
diangkat dan tidak bisa mengandung. Tentang kesehatan istri di atur
dalam pasal 14 Undang-undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang
Kesehatan, yang meliputi kesenhatan kesehatan pada masa pra
kehamilan, kehamilan, persalinan, pasca persalinan dan masa di luar

kehamilan dan persalinan. Oleh sebab itu bagi pasangan suami istri yang
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subur tetapi istri tidak dapat hamil dan melahirkan maka di tempuh cara
bayi tabung yang ditransplantasikan ke dalam rahim ibu sewaan.

Proses bayi tabung yang di transplantasikan ke dalam rahim ibu
sewaan, yaitu sperma dan ovum diambil dari pasangan suami istri
kemudian proses pembuahannya di dalam tabung petri, setelah berbentuk
embrio lalu ditanamkan atau ditransplartasikan ke daiam rahim ibu
sewaan. Setisp penitipan benih tersebut pada ibu sewaan pasti disertai
dengan perjanjian yang mengikat dokter sebagai ahli medis dengan orang
{ua genetik yang diambil penihnya dan ibu sewaan yang ditanami benih,
tanggung jawab orang tua genetik dan dokter serta ibu sewaan dalam
proses transplantasi bayi tabung ke dalam rahim ibu sewaan. Dalam
proses inseminasi buatan ( bayi tabung ) tersebut pasti apabila dikaji
dengan sungguh-sungguh, pasti akan timbul banyak sekali permasalahan.
(1) mengenai keabsahan bayi tabung tersebut yaitu apabila ditinjau dari
dari berbagai norma-norma yang berlaku di dalam masyarakat terutama
norma hukum , agama dan adat, karena memang di dalam agama
maupun adat bangsa Kita tidak pernah dikenal tentang bayi tabung.
(2) mengenai bagaimana pelaksanaan perjanjian sewa rahirn  yang
dilakukan antara pihak-pihak yang bersangkutan, ini adalah merupakan
sesuatu hal yang sangat menarik karena di dalam Undang-undang yang
berlaku dinegara kit belum ada yang mengatur secara spesifik mengenai
payi tabung maupun perjanjian sewa rahim. Faklor-faktor itulah yang
rendorong penulis untuk mengambil judul " Kajian Hukum Tentang

Perjanjian Sewa Rahim Dalam Proses Bayi Tabung™
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1.2 Perumusan Masalah
Pokok permasalahan yang akan penulis paparkan dalam penuhsan
skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah keabsahan perjanjian sewa rahim dalam proses bayi
tabung yang ditransplantasikan ke dalam rahim wanita bukan istri (ibu
sewaan).

2. Bagaimanakah pelaksanaan dari perjanjian sewa rahim dalam proses
bayi tabung.

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan dalam skripsi ini adalah meliputi tujuan yang
bersifat umum dan yang bersifat khusus .
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum di dalam penulisan skripsi ini adalah:

1 untuk memenuhi dan melengkapi sebagian dari syarat dan tugas
dalam mencapai gelar sarjana hukum pada Fakultas Hukum
Universitas Jember.

2. Untuk menyumbangkan pemikiran kepada masyarakat pada umumnya
dan segenap mahasiswa Fakultas Hukum pada khususnya, agar
dapat dijadikan bahan acuan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan Khusus yang ingin dicapai penulis, yaitu:

1. Untuk mengkaji dan menganalisa keabsahan perjanjian sewa rahim
dalam proses bayi tabung yang ditransplantasikan ke dalam rahim ibu
sewaan (surrogate mother)

2 Untuk mengkaji dan menganalisa pelaksanaan nerianiian sewa rahim
S) P perjan)

1.4 Metodologi

Metodologi adalah suatu usaha dan cara untuk mencari, menemukan
dan menganalisa masalah yang disajikan, sehingga dapat berbentuk
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suatu jaringan sistem untuk mendapatkan karya ilmiah yang konkret.

Adapun metodologi yang digunakan adalah sebagai berikut.

1.4.1 Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah yuridis normatif yaitu pendekatan masalah yang mempunyai
maksud dan tujuan untuk menelaah dan mengkaji kasus-kasus yang ada
di dalam masyarakat yaitu yang berkaitan dengan bayi tabung dan
perjanjian-perjanjian yang ada di dalam proses bayi tabung tersebut,
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku

1.4.2 Sumber Data
1.4.2.1 Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang tidak tertulis, sumber

data ini diperoleh dari hasil wawancara.

1.4.2.2 Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang tertulis, yaitu:

1. bahan hukum primer, yaitu bahan — bahan hukum yang mengikat yang
berupa peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2 Bahan hukum sekunder, yaitu bahan hukum yang memberikan
penjelasan mengenai bahan hukum primer, seperti misalnya
rancangan Undang-undang, hasil-hasil penelitian dan hasil karya
kalangan umum dan sebagainya.

3 Bahan hukum tersier, yaitu bahan hukum yang memberikan petunjuk
maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder
misalnya kamus .

1.4.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam skripsi ini
adalah meliputi:

1. Studi Literatur
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Yaitu cara pengumpulan data-data dari sumber-sumber bacaan yasng
berupa literatur-literatur, teori-teori atau ajaran para sarjana dan
ketentuan-ketentuan hukum, terutama yang membahas dan mengatur
tentang bayi tabung.
2. Interview

Pengumpulan data-data di sini adalah melakukan wawancara secara
{idak langsung dengan Rumah Sakit Bunda di Menteng, Jakarta Pusat
yaitu melalui sarana surat menyurat, telepon dan wawancara melalui
internet dengan dokter dari Rumah Sakit Bunda yang menangani
masalah bayi tabung yaitu dr. Mariany Shimizu.

1.4.4 Analisa Data

Penulis di dalam melakukan analisa terhadap data dan
permasalahan yang akan dibahas yaitu dengan analisa kualitatif, yaitu
dengan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Data
yang diperoleh dikumputkan menjadi satu untuk selanjutnya dilakukan
pengolahan data dengan cara diteliti, ditelaah dan dianalisa berdasarkan
teori perundang-undangan yang mengatur permasalahan ini sehingga
dapat memberikan gambaran secara jelas dan lengkap.

Prose selanjutnya adalah mengambil  kesimpulan  dengan
menggunakan metode deduktif, yaitu suatu cara mengambil kesimpulan
dari pembahasan yang bersifal urmum rmenuju kesimpulan yang bersifat
khusus.
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Il. FAKTA,DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Sejak berhasil ditemukannya teknik bayi tabung pada tahun 1978
sampai dengan sekarang, maka kini sudah banyakr kasus- kasus yang
bersifat yuridis yang berkaitan dengan adanya tekhnik tersebut. Sehlngga
kasus-kasus tersebut diselesaikan oleh Pengandilan. Tetapi disatu sisi
Pengadilan sendiri mengalami kekosongan hukum oleh karena peraturan
perundang-undangan yang mengatur tentang bayi tabung belum ada,
sedangkan Hakim (pengadilan) tidak boleh menolak setiap perkara yang
diajukan kepadanya dengan alasan hukumnya tidak ada atau kurang
jelas, melainkan ia wajib memeriksa dan mengadilinya.

Untuk mengantisipasi setiap kasus yang diajukan kepada Hakim,
maka ia wajib untuk menemukan hukumnya. Hukum itu dapat ditemukan
di dalam Undang-undang, yurisprodensi, traktat, kebiasaan maupun
doktrin. Seperti kasus yang akan ditampilkan di dalam skripsi ini, yaitu
sebagai berikut:

Kasus ini muncul di pengadilan New Jersey, Amerika Serikat adalah
disebabkan karena seorang ibu titipan atau ibu sewaan (surrogate mother)
yang bernama Ny. Marry Whitehead tidak mau menyerahkan bayi tabung
yang dititipkan didalam rahimnya kepada orang tua-genetiknya yaitu
pasangan suami istri Tn. William Stern.

Adapun duduk persoalannya, adalah sebagai berikut:

e Suami istri Tn. Willian Stern tidak mempunyai anak, karena Ny.
Elizabet Stern dalam keadaan mandul, tetapi Tn. William Stern sepakat
untuk mencari ibu sewaan atau ibu titipan dan kemudian mendapatkan
seorang wanita bernama Marry Whitehead yang bersedia menjadi ibu
titipan dengan menerima sperma donor Tn. Stern dan setelah
melahirkan berjanji akan menyerahkan anaknya kepada pasangan

suami istri Tn. William Stern, yaitu orang tua genetik yang memesan.
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« Ternyata setelah bayi itu lahir Ny. Marry Whitehead tidak mau
menyerahkan bayinya kepada Tn. Wiliam Stern dan kemudian Tn.
Wiliam Stern menggugat Ny. Marry Whitehead agar menepati
perjanjian iibu sewaan atau ibu titipan dan menyerahkan bayi tersebut
kepadanya sebagai orang tua genetiknya.

Atas dasar gugatan tersebut, maka Superior Court of New Jersey,
Amerika Serikat dalam putusannya tertanggal 31 Maret 1987 menetapkan
dan memutuskan: * Mengabulkan gugatan Tn. Wiliam Stern (ayah
genetik/biologis sekaligus yang memesan) dengan pertimbangan bahwa
perjanjian ibu titipan tersebut adalah sah dan mengikat kedua belah pihak,
karena selain persetujuan bebas menurut kehendak mereka sendiri juga
berdasarkan pertimbangan demi kepentingan bayi itu sendiri yang lebih
terjamin hidupnya di keluarga orang tua genetiknya yaitu Tn. William Stern
daripada keluarga Ny. Marry Whitehead yang kurang serasi kehidupan
keluarganya. ‘

Apabila diperhatikan pertimbangan tersebut maka ada 3( tiga) aspek
yang diperhatikan oleh Pengadilan, yaitu:

a. Aspek Yuridis, yaitu kebebasan para pihak membuat perjanjian.

D. Aspek sosial ekonomis, yaitu kelangsungan hidup sang bayi di kelak
kemudian hari.

c. Aspek psikologis, yaitu kurang serasinya keluarga Ny. Marry
Whitehead apabila ia merawat bayi tersebut.

Kasus yang terjadi di atas memang adalah kasus yang terjadi di luar
Indonesia, tetapi dalam skripsi ini mencoba untuk diulas menggunakan
hukum yang berlaku di Indonesia, hal ini dengan pertimbangan bahwa
tidak menutup kemungkinan bahwa kasus separti ini nantinya juga akan

muncul di Indonesia.

2.2 Dasar Hukum

Mangenai dasar hukum yang digunakan di dalam penulisan skripsi
tentang perjanjian sewa rahim dalam proses bayi tabung sebagai berikut:
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1. KUH Perdata

a. Pasal 1320 KUH Perdata
Syarat sahnya perjanjian harus memenuhi empat persyaratan
meliputi: kata sepakat, kecakapan, hal tertentu, sebab yang halal.

b. Pasal 1338 KUH Perdata
Semua perjanjian yang dibuat secara szh berlaku sebagai Undang-
undang bagi mereka yang membuatnya dan tidak dapat dibatalkan
tanpa persetujuan kedua belah pihak.

c. Pasal 1548 KUH Perdata
Sewa menyewa ialah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya unutk memberikan kepada pihak yang lainnya
kenikmatan dari sesuatu barang, sslama suatu waktu tertentu dan
dengan pembayaran sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut
belakangan ini disanggupi pembayarannya.

2 . Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992 tentahg
Kesehatan yang mengatur inseminasi buatan pada pasal 16, yaitu:
ayat 1: Kehamilan di luar cara alami dapat dilaksanakan sebagai

upaya terakhir untuk membantu suami isteri mendapat
keturunan.
ayat 2: Upaya kehamilan di luar cara alami sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) hanya dapat dilakukan oleh pasangan suami
isteri yang sah dengan ketentuan :
a. hasil pembuahan sperma dan ovum dari suami
isteri yang bersangkutan, ditanamkan dalam
rahim isteri dari mana ovum berasal.
b. dilakukan oleh tenaga kesehatan yang
mempunyai keahlian dan kewenangan untuk itu.
- ¢.)pada sarana kesehatan tertentu.

ayat 3: Ketentuan mengenai persyaratan penyelenggaraan

kehamilan di luar cara alami sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan dengan
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Peraturan Pemerintah.
3. Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor : 585/MEN.KES/PER/IX/1989, Tentang Persetujuan Tindakan
Medik ‘

2.3 Landasan teori
2.3.1 Pengertian Perjanjian Pada Umumnya

Manurut pasal 1233 KUH Perdata bahwa “Tiap-tiap Perikatan
dilahirkan baik karena perjanjian maupun karena Undang-undang’, maka
perjanjian merupakan salah satu sumber perikaten. Dengan demikian
antara perikatan dan perjanjian mempunyai kaitan yang erat. Perjanjian
adalah sumber perikatan yang paling penting karena di dalam kehidupan
sehari-hari kebanyakan perikatan timbui karena adanya perjanjian.

Pengertian perjanjian menurut R. Subzkti, perjanjian adalah suatu
peristiwa dimana seseorang berjanji kepada orang lain atau dimana dua
orang itu saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal (1879:1). Menurut
Wirjono Prodjodikoro, perjanjian adalah suatu perhubungan hukum
mengenai harta benda kekayaan kekayaan antara dua pihak, dalam mana
satu pihak berjanji atau dianggap berjaniji untuk melakukan suatu hal atau
untuk tidak melakukan suatu hal, sedang pihak lain berhak menuntut
pelaksanaan perjanjian itu (1974:11). Sedangkan pengertian menurut
pasa! 1313 KUH Perdata menyebutkan bahwa:
“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih”.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan unsur-unsur yang
ada di dalam perjanjian, yaitu:
1. terdapat sedikitnya dua pihak.

Para pihak yang ada bertindak sebagai subyek perianjian. Subyek ini
bias terdiri dari manusia atau badan hukum. Apabila para pihak

tersebut adalah manusia maka harus telah dewasa dan cakap dalam
perbuatan hukum.
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terdapat persetujuan para pihak.

Perselujuan ini harus dibuat oleh para pihak tanpa paksaan/tekanan,
dimana dalam membuat perianjian diberikan kebebasan untuk
mengadakan tawar menawar diantara keduanya.

terdapat tujuan yang akan dicapai.

Tujuan dalam perjanjian haruslah bersifat tidak bertentangan dengan
Undang-undang, kesusilaan, dan ketertiban umum.

terdapat prestasi yang harus dilaksanakan.

Prestasi adalah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh para pihak
sesuai dengan isi perjanjian.

terdapat bentuk tertentu.

Bentuk perjanjian itu harus ditentukan agar perjanjian tersebut
mempunyai kekuatan mengikat dan baku.

terdapat syarat-syarat tertentu.

Suatu perjanjian secara sah berlaku sebagai Undang-undang bagi
mereka yang membuatnya (Pasal 1338 KUH Perdata) jika di dalam
perjanjian tersebut ada syarat-syarat terientu.

Dalam ketentuan pasal 1320 KUH Perdata terdapat 4(empat) syarat

untuk menentukan sahnya perjanjian yaitu:

) [

Kata sepakat (consensus)

Kata sepakat dalam perjanjian adalah suatau keadaan dimana
terdapat persetujuan kehendak antar pihak- pihak yang membuat
persetujuan mengenai pokok perjanjian yang dibuat. Terdapat
hubungan timbal balik yang sama-sama dikehendaki oleh kedua belah
pinak, sehingga apa yang dikehendaki oigh pihak satu dikehendaki
oleh pihak lain. Kesepakatan ini dibuat secara sukarela, bebas dari
paksaan, dan penipuan. Dengan adanya kata sepakat maka perjanjian
telah ada dan mengikat para pihak untuk cilaksanakan.

kecakapan ( capacity)

pasal 1330 KUH Perdata menentukan bahwa, tak cakap untuk
membuat perjanjian adalah;
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a. orang yang belum dewasa;
b. mereka yang ditaruh di bawah pengampuan;
¢. wanita yang bersuami.
Dalam hal ini apabila mereka melakkan perbuatan hukum harus
diwakil oleh wali mereka dan bagi istri harus ada jin dari suaminya.
Setelah adanya Surat Edaran Mahkamah Agung No. 3 Tahun 1963
maka status wanita bersuami diangkat dan dipersamakan dengan
pria, dimana istri sudah dinyatakan cakap melakukan perbuatan
hokum senhingga tidak memerlukan iji.n suaminya lagi apabila akan
melakukan perbuatan hukum.
3 suatu hal tertentu (a certain subject matter)
suatu hal tertentu merupakan pokok perjanjian sebagai prestasi yang
harus dipenuhi dan merupakan objek di dalam perjanjian. Adanya
prestasi ini menimbulkan hak dan kewajiban kedua belah pihak,
sehingga jika prestasi kabur maka perjanjian tidak dapat dilaksanakan
dan dianggap tidak ada obyek perjanjian. Apabila suatu perjanjian
tidak memenuhi syarat ini berakibat batal demi hokum, dan perjanjian
tidak pernah ada ( terjadi).
4. sebab yang halal (legal cause)
sebab yang halal adalah sebab dalam arti “ isi perjanjian itu sendiri”
yang menggambarkan tujuan yang akan dicapai oleh para pihak.
Dalam pasal 1335 KUH Perdata menyatakan perjanjian tanpa sebab,
perjanjian karena sebab yang palsu atau terlarang , berarti perjanjian
itu tidak mempunyai kekuatan. Akibat perjanjian yang berisi causa atau
sebab yang tidak halal adalah batalnya perjanjian tersebut demi
hukum.
Seperti halnya sahnya perjanjian, maka perjanjian juga memiliki
asas-asas yang digunakan sebagai pedoman dalam membuat perjanjian
seperti : (Wirjono Prodjodikoro, 1974:26-29)

1. asas konsensualisme;
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menurut asas konsensualisme {Ps. 1320 ayat (1) KUH Perdata), suatu
perjanjian lahir pada detik tercapainya kesepakatan atau persetujuan
antara kedua belah pihak mengenai hal-hal yang pokok dari apa yang
menjadi objek perjanjian.

2. asas kebebasan berkontrak
kebebasan berkontrak adalah kebebasan yang diberikan Undang-
undang untuk mengadakan perjanjian asal tidak bertentangan dengan
peraturan Perundang-undangan, kepatutan, dan ketertiban umum.
Penegasan adanya kebebasan berkontrak terlihat pada Pasal 1338
Ayat (1) KUH Perdata.

3. asas kekuatan mengikat
asas ini berdasarkan Pasal 1338 ayat (1), (2) KUH Perdata Bahwa X
semua persetujuan yang dibuat secara sah berlaku sebagai Undang-
undang bagi mereka yang membuatnya’. Persetujuan tidak dapat
ditarik selain kesepakatan para pihak atau karena alasan yang oleh
Undang-undang dinyatakan cukup untuk itu.

4. asas itikad baik
hal ini ini di atur dalam pasal 1338 (3) KUH Perdata. Asas ini
merupakan hal yang penting dari perjanjian bahwa pelaksanaan

perjanjian itu mengindahkan norma-norma kepatutan dan kesnsilaan

2.3.2 Pengertian Perjanjian Sewa Menyewa

Sewa menyewa (huur en verhuur) adalah : persetujuan antara pihak
yang menyewakan dengan pihak penyewa. Pihak yang menyewakan atau
pemilik menyerahkan barang yang hendak disewa kepada pihak penyewa
untuk “dinikmati’ senenuhnya (volledige genot).(M.Yahya
Harahap,1982:220)
Dari rumusan pengertian di atas dapat dilihat, bahwa sewa menyewa
merupakan:

1. Suatu persetujuan antara pihak yang menyewakan (pada umumnya
pemilik barang) dengan pinak penyewa.
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2. Pihak yang menyewa menyerahkan gesuatu barangkepada si penyewa
untuk sepenuhnya dinikmati (voliedige genot).

3. Penikmatan berlangsung untuk suatu jangka waktu tertentu dengan
pembayaran sejumlah harga sewa yang tertentu pula.

Pengertian sewa menyewa dalam KUH Perdata yaitu pada
pasal 1548: “Sewa menyewa ialah suatu parjanjian dengan mana pihak
yang satu mengikatkan dirinya unutk memberikan kepada pihak yang
lainnya kenikmatan dari sesuatu barang, selama suatu waktu tertentu dan
dengan pembayaran sesuatu harga, yang oleh pihak tersebut belakangan
ini disanggupi pembayarannya”.

Maksud persetujuan sewa menyewa jalah “penikmatan” atas suatu
barang dengan jalan membayar sewa untuk jangka waktu tertentu.
Penikmatan inilah sebzgai salah satu unsur yang ditekankan pada pasal
1548 KUH Perdata. Penikmatan itu tidakterbatas pada sifatnya. Seluruh
kenikmatan yang dapat dikecap dari barang yang disewa, harus
“diperuntukkan” bagi si penyewa.

Akan tetapi, penikmatan atas seluruh barang yang disewa tidak akan
menimbulkan persoalan, jika si penyewa menguasai seluruh bagian
barang. Masalah penikmatan bisa menimbulkan masalah, apabila si
penyewa hanya menyewa sebagian barang saja. Seperti halnya
penyewaan atas bagian bawah suatu rumah bertingkat. Tentu dalam
penyewaan atas sebagian barang, si penyewa hanya berhak menikmati
bagian yang disewanya saja, sesual “identifikasi” yang telah ditentukan
dalam persetujuan sewa menyews.

Adapun mengenai pengertian barang atau benda (zaak) yang
disebut dalam persetujuan sewa menyewa, harus dibedakan dengan
pengertian benda/barang yang terdapal pada hukumkebendaan
(zaakenrecht). Sebab pengertian benda seperti yang disebut pada pasal
499 KUH Perdata:; “ segala barang dan hak yang dapat dijadikan obyek

hak milik’ . hal ini berbeda dengan benda / barang yang dimaksud daiam
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sewa menyewa. Pada sewa menyewa, barang yangd menjadi obyek sewa
menyewa tadi bukan untuk dimiliki tetapi hanya untuk dinikmati.

Sewa menyewa ini merupakan persetujuan “konsensual” yang bebas
bentuknya. Boleh dibuat dengan bersetﬁjuan lisan atau tertulis. Obyek
persetujuan sewa menyewa meliputi segala jenis benda, baik atas benda
berwujud, tak berwujud, maupun benda bergerak dan tak bergerak. Jadi
obyek sewa menyewa yaitu benda yang dapat dipersewakan. Kecuali
benda-benda yang berada diluar perniagaan (buiten de handel), tentu tak
dapat dipersewakan. Mengenai essensialia harga sewa atau uang sewa
harus ditentukan bersama antara yang menyewakan dan penyewa. Bisa
ditentukan bisa berupa uang atau berupa prestasi lainnya.

2.3.3 Pengertian Inseminasi Buatan ( bayi Tabung) Dan Perjanjian
Sewa Rahim

Pada dua dekade terakhir ini, ilmu pengetahuan dan tekriologi di
bidang kedokteran mengalami perkembangan yang sangat pesat serta
memberikan dampak positif bagi umat manusia. Salah satu penamuan di
bidang ini adalah dengan telah ditemukannya cara-cara baru dalam
mereproduksi manusia, yang di dalam islilah kedokteran disebut dengan
fertilisasi in vitro atau lebih populer dikenal dengan istilah bayi tabung.

Pada hakekatnya program bayi tabung bertujuan untuk membantu
pasangan suami istri yang tidak mampu melahirkan keturunan secara
alami yang disebabkan karena adanya kelainan pada (tubanya,
endometriosis (radang pada selaput lendir rahim), oligospermia (Spérrha
suami kurang baik), unexplained infertility (tidak dapat diterangkan
sebabnya), dan adanya faktor immunologik (faktor kekebalan).

John C. Fletcher membagi jenis bayi tabung (ferfilisasi in vitro)
menjadi 2 (dua) macam, yaitu:
1. In vitro (outside the human body) fertlization (IVF) using sperm of

husband or donor; and
2. Eyg of wife or surrogate mother.(1886:535)
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Apabila ditinjau dari segi sperma, dan ovum serta tempat embrio

ditransplantasikan, maka bayi tabung dapat dibagi menjadi 8 (delapan)

jenis, yaitu:

;

Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan
suami istri, kemudian embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim
istri;

Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan
suami isti, falu embrionya ditransplantasikan kedalam rahim ibu
pengganti (surrogate mother);

Bayi tabung yang menggunakan sperma dari suami dan ovumnya
berasal dari donor, lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim
istri;

Bayi tabung yang menggunakan sperma dari donor, sedangkan
ovumnya berasal dari istri lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam
rahim istri; "

Bayi tabung yang menggunakan sperma dari donor, sedangkan
ovumnya berasal dari istri lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam
rahim surrogate mother;

Bayi tabung yang menggunakan sperma dari suami, sedangkan
ovumnya berasal dari donor, kemudian embrionya ditransplantasikan
ke dalam rahim surrcgate mother;

Bayi tabung yang menggunakan sparma dan ovum dari donor, lalu
embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim istri;

Bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum berasal dari
donor, kemudian embrionya- dilrahsplatasikan ke dalam rahim
surrogate mother.(Salim, 1983:8)

Dari uraian-uraian diatas kiranya dapat ditarik suatu definisi tentang

bayi tabung yaitu suatu cara untuk memperoleh anak bagi pasangan

suami istri yang tidak bisa mendapatkan keturunan secara alami dengan

menggunakan bioteknologi ysitu menggunakan ovum dan sperma dari
pasangan suami istri tersebut atau dari donor dan dipertemukan
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menggunakan rekayasa genetik, kemudian setelah berbentuk embrio bayi
ditanamkan ke dalam rahim istri atau ke dalam rahim ibu penggantifibu
sewaan (surrogate mother).

Kedelapan jenis bayi tabung tersebut di atas yang akan di bahas
dalarn skripsi ini adalah nomor 2,5,8, dan. 8 yaitu teknik bayi tabung yang
mempergunakan ibu sewaan/ibu pengganti (surrogate mother) karena
perjanjian sewa rahim itu timbul dalam kasus-kasus tersebut.

Perjgnjian sewa rahim adalah peranjian yang ditakukan oleh
pasangain suami isti yang tidak bisa memperoleh keturunan secara alami
dengan seorang ibu pengganti yang akan mengandung embrio dari
pasangan suami istri yang memesan, disertai dokter atau rumah sakit
sebagai pihak ketiga, yang mana di dalam perjanjian sewa itu disebutkan
mengenai hak dan kewajiban dari masing-masing pihak tersebut.

l . l
¥’ «’{7:

vl
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IILPEMBAHASAN

3.1 Keabsahan Perjanjian Sewa Rahim Dalam Proses Bayi Tabung

Teknologi bayi tabung di Indonesia mempunyai prospek yang cukup
menggembirakan, karena dengan adanya tekhnologi tersebut dapat
membantu pasangan yang mandul untuk mendapatkan seorang anak
yang berasal dari darah dagingnya.

Di Indonesia diperkirakan terdapat 3 juta pasangan ingin anak. Kalau
30 % diantaranya karena fungsi kedua saluran telur tidak baik maka
terdapat kira-kira 1 juta P/A (Pasangan Ingin Anak) yang menunggu
pertolongan bedah mikro atau dengan program bayi
tabung.(www.google.com. , 9 Maret 2002)

Persoalan lain yang muncul berkaitan dengan adanya tekhnik bayi
tabung (fertilisasi in vitro), adalah fenomena ibu pengganti (Surrogate
mother) atau sering disebut rahim sewaan, dimana sperma dan ovum
pasangan suami istri yang diproses di dalam tabung, lalu dimasukkan ke
dalam rahim orang lain, dan bukan ke dalam rahim istri.

Munculnya ide surrogate mother ini, disebabkan karena istri tidak
danat menpandung karena kelainan/kerusakan pada rahimnya, atau istri
sejak lahir tidak mempunyai rahim, atau bahkan karena istri tidak mau
susah payah mengandung, disebabkan karena ingin mempertahankan
tubuh yang atletis, mengingat ia seorang wanita karier.

Pada masa yang akan datang pefrsoalan surrogate mother akan
mengalami perkembangan pesat, hal ini terutama sekall akan disenangi
istri-istri yang mementingkan karier, daripaca tugas sebagai ibu rumah
tangga. Yang pada akhirnya akan mengarah ke komersialisasi rahim,
seperti akhir-akhir ini banyak tawaran yang menjual ginjal yang masih
berfungsi dengan tujuan untuk mendapatkan uang. Perbuatan semacam
itu sudah menyalahi kodrat sebagai manusia, dimana Tuhan telah
memberikan organ tubuh yang lengkap, dan manusia semacam itu tidak

mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Tuhan kepadanya.

19
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Fenomena surrogate mother apabila ditinjau dari segi tekhnclogi dan
ekonomi tidak menimbulkan masalah, tetapi bagaimana dengan persoalan

agama dan hukum . Dalam skripsi ini akan kita bahas mengenai hal itu.

3.1.1 Keabsahan Perjanjian Sewa Rahim Ditinjau Dari Aspek Agama

Disini akan dikemukakan keabsahan perjanjian sewa rahim dari
aspek agama. Karena dengan mengemukakan ajaran-ajaran yang
terdapat di dalam agama maupun yang dikemukakan oleh para
tokoh/pemimpin agama mempunyai arti yang sangat penting dalam
menentukan sah tidaknya perjanjian sewa rahim ataupun anak yang
dilahirkan melalui proses bayi tabung. Sehingga dengan adanya ajaran
tersebut, maka pasangan suami istri yang mandul tidak ragu-ragu lagi
mengikuti program bayi tabung.

Di Indonesia ada 5(lima) agama yang diakui sah, yaitu; agama Islam,
Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, dan Budha. |

1. Agama lslam

Di dalam Al Quran tidak kita jumpai suatu surat atau ayat yang
mengatur tentang kedudukan anak yang dilahirkan melalui proses bayi
tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan suami istri
lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim ibu pengganti (surrogate
mother), tetapi ada kesamaan dengan itu adalah anak susuan. Anak
susuan adalah seorang anak yang dikandung dan dilahirkan dari
pasangan suami istri, lalu disusui cleh wanita lain. Dan hal ini pernah
terjadi pada diri Nabi Muhammad Saw yang disusui oleh Halimah
Sa’adiyah sampai Nabi Berumur 5 (lima) tahun.

Anak susuan diatur dalam surat Al Baqarah ayat (233) yang artinya:

Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan

kewajiban ayah memberikan makan dan pakaian kepada para ibu

dengan cara ma’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
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kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan se2orang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, dan tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan upah (pembayaran) menurut yang patut. Bertagwalah
xepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang
kan]mu kerjakan. ' '

Apabila dikaji secara mendalam dan scksama isi yang terkandung
dalam Surat Al Bagarah ayat (232), maka ada 3 perintah Yang harus
dilakukan oleh seorang ayah atau ibu, yaitu;

a. Perintah kepada seorang ibu untuk menyusui anaknya selama 2(dua)
tahun.

Adapun hikmah menyusui selama 2 (dua) tahun, adalah:

1) Agar si anak sehat fisik dan mental;

2) Penjarangan kelahiran;

3) Agar si ibu memberikan kasih sayang secara penuh kepada
anaknya.

b. Si ayah berkewajiban untuk memberikan makan dan pakaian kepada
istrinya dengan cara ma’ruf.

c. Perintah untuk menyusui anaknya kepada wanita lain, apabila ada
kerelaan dan permusyawaratan antara pasangan suami istri. Dan
pasangan suami istri tersebut wajib memberikan upah kepada wanita
yang menyusui itu.

Dengan demikian menyusui seorang anak kepada wanita lain
menurut pandangan islam diperbolehkan dan ibu yang menyusui berhak
untuk mendapatkan upah. Tetapi yang menjadi persoalan adalah apakah
cara surrogate mother dapat disamakan dengan ibu susuan? Atau apakah

anak yang dilahirkan melalui proses bayi tabung yang menggunakan cara

surrogate mother dapat dikualifikasi sebagai anak susuan atau tidak.
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Untuk menjawab pertanyaan tersebut berikut ini dikemukakan pendapat
dan pandangan para ulama Islam.

Ali Akbar mengatakan bahwa:

“Menitipkan bayi tabung pada wanila yang bukan ibunya boleh,

karena si ibu tidek menghamilkannya, sebab rahimnya mengalami

gangguan, sedang menyusukan anak kepada wanita lain dibolehkan
dalam Islam, malah boleh diupahkan. Maka boleh pulalah
memberikan upah kepada wanifa yang meminjamkan rahimnya”.

(1998:145) .

Pandangan dan pendapat di atas sccara tegas menyebutkan bahwa
cara surrogate mother dibolehkan dan cara ini disamakan dengan ibu
susuan yang dikenal dalam lslam. Dengan adanya penegasan itu, maka
dengan sendirinya anak yang dilahirkan oleh surrogate mother dapat
dikualifikasi sebagai anak susuan. ‘

Husein Yusuf juga memberikan komentar yang serupa dengan ali
akbar. la mengatakan bahwa status anak yang dilahirkan dari surrogate
mother, tetap anak yang punya bibit dan ibu yang melahirkan adalah
sama dengan ibu susuan. (1989:13)

Pendapat H. Salim Dimyati sebagai berikut:

“Bayi tabung yang menggunakan sel telur dan sperma dar suami

istri yang sah, lalu embnonya Cdilitipkan kepada ibu yang lain

(surrogate mother), maka anak yang dilahirkan tidak lebih hanya

anak engkat belaks, tidak ada hek mewarisi dan diwarisi, sebab anak

angkat bukanlah anak sendiri, tidak boleh disamakan dengan anak

kandung”. (1986:64) ,

Ketiga pendapat di atas pada prinsipnya menyetujuai penggunaan
tehknik bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan
suami - istri kemudian embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim
surrogate mother, tetapi ada juga hasil ijlinad yang melarang penggunaan
teknik tersebut. Hal ini tertuang dari hasil iitthad ahli Figih dari berbagai
pelosok dunia Islam pada tahun 1986 di Aman yang tercantum dalam
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ketetapan dari sidang ketiga dari Majma’ul Fighil Islamy Athfaalul
Annablilb (bayi tabung), yang artinya: * Cara yang kelima dari itu dilakukan
di luar kandungan antara dua biji suami istri kemudian ditanamkan pada
rahim istri yang lain (dari suami) hal itu dilarang menurut hukum Syara’
* (Muhmmad Djumhana, 1993:174-175) '

Hasil iitihad itu senada dengan Surat Edaran Keputusan Majelis
Ulama Indonesia Nomor : Kep-952/MUIXI1690 Tentang Inseminasi
Buatan/Bayi Tabung. Di dalam keputusan itu disebutkan bahwa:
Inseminasi buatan/bayi tabung dengan sperma dan ovum yang diambil
secara muhtaram dari pasangan suami-istd untuk istr-istri yang lain
hukumnya haran/ftidak dibenarkan di dalam Islam.

Kedua hasil ijtihad tersebut mengharamkan penggunaan teknik bayi
tabung vang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan suami istri
lalu embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim istri yang lain (istri
kedua, ketiga, atau keempat) Dengan demikian jelaslah bahwa status
anak yang dilahirkan oleh istri-istri yang lain sebagai anak zina.

Walaupun ada dua pandangan yang berbeda satu sama lain, namun
penulis lebih cenderung menyebutkan status anak yang dilahirkan melalui
proses bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari pasangan
suami istri kemudian embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim
surrogate mother sebagai anak susuan, sebagaimana yang tercantum
dalam Surat al Bagarah Ayat (233). Anak susuan ini berhak untuk
mendapatkan warisan dari orang tua biologis (pemilik sperma dan Ovum),
sedangkan dari surrogate mother ia tidak berhak mendapat warisan
karena ia menjadi ibu hanya karena perjanjian sewa saja setelah
waktunya selesai dia tidak mempunyai kaitan apapun.

2. Agama Kristen Protestan
Bayi tabung yang menggunakan cara surrogate mother (ibu

pengganti) adalah suatu usaha untuk membantu istri yang mengalami
kerusakan pada rahimnya sehingga sulit untuk hamil, sedangkan
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ovumnya baik. Cara ini juga dapat dimanfaatkan oleh seorang istri yang
mementingkan karier atau ingin mempertahankan badan yang atletis,
tetapi ia mendambakan seorang anak. Oleh karena ilu ia lalu menitipkan
sperma dan ovum yang berasal dari pasangan suami istri ke dalam rahim
sumrogate mother.

Cara seperti ini tidak dikenal di dalam Alkitab, tetapi untuk
mengetahui kedudukan anak yang dilahirkan melalui teknik surrogate
mother maka kita harus melihat pada pandangan tckoh pemimpin agama
Protestan. '

Eka Dharma Putra mengatakan bahwa: “Bayi tabung dengan cara
keibuan pengganti ditolak, sekalipun barangkali merupakan suatu
teknologi yang dapat membantu keluarga yang tidak mempunyai anak
karena rahimnya rusak, rahimnya sudah diangkat, atau rahimnya -sulit
untuk menahan janin”. (dalam Salim, 1983:53)

M.L. Tobing mengatakan bahwa: ° Perkembangan kemajuan
Teknologi medis, FIV dan TE (bayi tabung), yang memungkinkan di luar
suami istri, adanya bank sperma, ibu pengasuh sewaan, mengakibatkan
terjadinya perzinahan teknologi”. (1989:31)

Pandangan ini secara tegas menolak penggunaan teknologi bayi
tabung menggunakan cara surrogate motner, hal ini disebabkan karena di
dalam Alkitab bahwa bayi tumbuh dari hasil perpaduan sperma antara
ayah dan ovum istri dan bayi tersebut berkembang dalam kesatuan
dengan ibu yang mengandungnya.

Bahwa anak yang dilahirkan melalui proses bayi tabung yang
menggunakan sperma dan ovum dari pasangan suami isti kemudian
embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim surrogate mother dengan
perjanjian sewa rahim adalah sebagai anak zina, oleh karena
menimbulkan kerancuan dalam keluargs. |

3. Agama Kristen Katolik


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

25

Di dalam instruksi Kongres ajaran Iman (SCDF) Donum Vitae
tertanggal 22 Februari 1987 Tentang hormat terhadap hidup dalam awal
mulanya dan martabat prokreasi; jawaban atas beberapa soal aktual,
tidak saja menolak penggunaan teknik bayi tabung yang menggunakan
sperma dan ovum dari pasangan suami ietri lalu embrionya
ditransplantasikan kedalam rahim istri dan teknik bayi tabung yang
menggunakan sperma donor dan ovumnya berasal dari istri kemudian
embrionya ditransplantasikan ke dakam rzahim istri, tertapi juga menolak
penggunaan teknik bayi tebung yang menggunakan surrogate mother,
termasuk juga perjanjian sewa rahim didalamnya.Adapun bunyi ajaran itu
adalah bahwa seorang waniia yang menerima dalam rahimnya embrio
yang genetis asing baginya atau rﬁemar‘ﬂg berasal dari ovumnya, tetapi
dibuahi sperma bukan milik suaminya dengan kewajiban untuk
menyerahkan kepada pihak lain. Posisinya : penclakan keibuan surrogat.

Argumentasinya adalah:

a. kesatuan perkawinan dan martabat prokreasi pribadi manusia.

b. Pelanggaran objektif kewajiban cinta ibu, kesetiaan suami istri dan
tanggung jawab keibuan.

c. Pelanggaran martabat dan hak anak untuk dikandung, dilahirkan ,dan
diasuh oleh orang tuanya sendiri.

d. Merugikan keluarga: pemisahan antara unsur-unsur fisik, psikis, dan
moral yang membentuk keluarga. (Piet Co. O. Charm, 1988:16-17)

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bahwa teknik bayi tabung

yang menggunakan surrogate mother dan perjanjian sewa rahim ditolak

oleh agama Katolik, maka dengan sendirinya status anaknya menjadi

anak tidak sah. Hal ini disebabkan pelanggaran martabat dan hak untuk

dikandung, dilahirkan dan diasuh oleh orang tuanya sendiri.

4. Agama Hindhu
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Pada prinsipnya di dalam Manawa Dharma Sastra tidek dijumpai
ketentuan yang mengatur secara tegas tentang kedudukan anak yang
dilahirkan bayi tabung yang menggunakan sperma dan ovum dari
pasangan suami istri kemudian embrionya ditransplantasikan ke dalam
rahim surrogate mother, namun tidaklah berarti bahwa didalamnya tidak
ada suatu ketentuan yang mengatur tentang hal itu. Cara untuk
mengetahui dan memahami ketentuan yang tercantum dalam Manawa
Dharma Sastra adalah dengan cara berpikir analogi maupun dengan
menggunakan argumentum a contrario.

Ketentuan yang dimaksud misalnya tercantum dalam Pasal 51, 52,
53 dan pasal 58 buku IX M. Dhs. |

Pasal 51 Buku IX M. Dhs. berbunyi: “Jika seorang laki-laki yang tidak
mempunyai buah perkawinan dengan seorang wanita, tetapi menaburkan
benih-benihnya ditanah milik orang lain akan menguntungkan orang yang
mempunyai wanita itu, tetapi orang yang memberikan benih itu tidak
memperoleh hasil apa-apa”.

Ketentuan ini menunjukkan bahwa pasanga suami istri yang tidak
mempunyai anak, maka sang suami menaburkan benihnya kepada wanita
lain. Sedangkan yang berhak atas hasilnya adalah pemilik ladang (rahim)
tersebut. Selanjutnya dalam Pasal 52 dikatakan bahwa: “Jika tidak ada
perjanjian kehamilan antara pemilik benih dengan pemilik ladang itu
sehubungan dengan hasil panennya itu, keuntungan menjadi hak pemilik
lading itu; penyemaiannya lebih daripada benihnya”.

Pasal 52 Buku IX M. Dhs. ini menunjukkan bahwa apabila pemilik
benih (pasangan yang mandul) tidak mengadekan perjanjian kehamilan
dengan pemilik ladang (rahim), maka hasilnya menjadi hak pemilik ladang
(rahim). Sedangkan apabila diperjanjikan secara khusus tentang
penyemaian itu, maka pemilik benih dan pemilik tanah (rahim) itu kedua-
duanya akan memperoleh bagian atas penghasilan di dunia ini (Pasal 53

Buku IX M. Dhs.). Ini berarti bahwa pasangan suami istri yang menitipkan
atau menaburkan benihnya pada orang lain, maka anak yang dihasilkan
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oleh wanita itu diatur oleh para pihak. Oleh karena hal itu diperjanjikan,
maka yang berhak atas anak itu adalah pemilik benih (kebalikan dari
Pasal 52 Buku IX M. Dhs.). |

Sedangkan Pasal 58 Buku IX M. Dhs. Mengatur tentang hubungan
antara saidara laki-laki tertua dengan istri adik laki-lakinya dan adik laki-
lakinya berhubungan dengan istri kakaknya. Pasal itu secara iengkap
berbunyi: * Saudara laki-laki tertua yang berhubungan dengan istri adik
laki-lakinya dan adik laki-laki yang bertiubungan dengan istri kakaknya
kecuali daiam keadaan kemalangan kedua-duanya dinyatakan kapatita
walaupun layaknya diperbolehkan’.

Diperkenankan saudara laki-laki tertua untuk mengadakan hubungan
dengan istri adik laki-lakinya dan adik laki-lakinya berhubungan dengan
istri kakaknya, adalah semata-mata dilakukan dalam keadaan kemalangan
(terpaksa), oleh karena pasangan suami istr! itu tidak mempunyai anak
Iaki-laki walaunun mereka sudah mempunyai anak perempuan. Di dalam
hukum Hindhu dikemukakan bahwa tujuan perkawinan adalah untuk
mendapatkan putra yang “Su-putra”. Dengan adanya keturunan yang “Su-
putra” (putra yang baik) ini diharapkan untuk menyelamatkan arwah orang
tuanya dari neraka Put, sehingga pada akhirnya orang tua tersebut dapat
masuk surga. Dan anak laki-laki yang dilahirkan dengan cara itu disebut
kapatita.

Apabila diperhatikan secara seksama kelentuan pasal 58 Buku IX M.
Dhs. Maka kita dapat menyamakan ketentuan ini dengan teknik bayi
tabung yang menggunakan sperma dan ovum pasangan suami istri
kemudian embrionya ditransplantasikan ke dalam rahim surrogate mother.
Kalau ketentuan dalam Pasal 58 Buku IX M. Dhs. Menitikberatkan pada
hubungan hadani antar saudara Jaki-laki tertua dengan istri adik lakinya
dan adik laki-lakinya dengan berhubungan dengan istri kakaknya, maka di
dalam pelaksanaan bayi tabung yang menggunakan surrogate mother
maka pasangan suami isti yang menginginkan anak menitipkan
embrionya kepada ibu pengganti, apakah ia akan menitipkan embrionya
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kepada istri adiknya atau kepada istri kakaknya atau kepada orang lain.
Sedangkan yang menjadi syaratnya adalah bahwa ibu pengganti harus
menyerahkan anak tersebut kepada orang tua bioclogis sesuai dengan
perjanjian kehamilan. Dan anak {ersebut disebut anak kapatita.

- 5. Agama Budha

Pada dasarnya di dalam Tripitaka tidak mengenal anak yang
ditahirkan melelui proses bayi tabuny yang menggunakan sperma dan
ovum dari pasangan suami istri kemudian embrionya ditransplantasikan ke
dalam rahim surrogate mother berdasarkan perjanjian sewa rahim yang
telah dilakukan, tetapi kita hanya dapat melihat dari suatu sejarah bahwa
Sidharta Gautama telah diasuh dan dibesarkan oleh bibinya yang
bernama Pajapati, hal ini disebabkan karena ibunya yang bernama Ratu
Maya meninggal dunia saat ia berumuy tujuh hari.(Wiyadharma, 1987:6)
Cara seperti ini disebut juga dengan cara menyusui yang dikenal dan
dibenarkan dalam islam. Tetapi yang menjadi persoalan, cara seperti itu
dibenarkan dalam agama Budha? Untuk menjawab pertanyaan tersebut,
berikut ini dikemukakan pendapat Agamawan Budha.

Sekretaris Jendral Budayana Indonesia, Cabang Yogyakarta Yaitu
Effendi menyatakan syah anak yang dilahirkan melalui surrogate mother,
adalah bahwa : “Penitipan embrio dari pasangan suami istri yang syah
kepada ibu pengganti semestinya tidak apa-apa, sepanjang ibu pengganti
itu menyadari bahwa itu bukan miliknya dan tidak menimbulkan kericuhan
di betakang hari. Menurut ajaran Budhis kedudukan anaknya adalah sah.
Dan ibu pengganti sebagai ibu asuh”.( dalam Salim, 1983:57)

3.1.2 Keabsahan Perjanjian Sewa Rahim Ditinjau Dari Aspek Hukum
(KUH Perdata)

Hukum positif yang mengatur tenlang surrogate mother dan
perianjian sewa rahim sacara khusus di Indonesia belum ada, namun
apabila digunakan cara berpikir argumentum a contrario, maka akan dapat
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diterapkan pasal 1548 KUH Perdata, Pasal 1320 dan pasal 1338 KUH
Perdata.
Pasal 1548 KUH Perdata berbunyi.
Sewa menyewa ialah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya unutk memberikan kepada pihak yang lainnya
kenikmatan dari sesuatu barang, selama suatu waktu tertentu dan
dengan pembayaran sesualu harga, yang oleh pihak tersebut
belakangan ini disanggupi pembayarannya.

Berdasarkan bunyi Pasal 1548 KUH Perdata di atas, maka yang
dijadikan objek dalam sewa menyewa, adalah barang yang dapat
memberikan kenikmatan bagi para pihak selama wakiu tertentu dan
demgam pembayaran seseuatu harga. Tetapi kini muncul suatu
pertanyaan, apakah rahim wanita dapat cianggap sebagai barang atau
tidak? Di dalam Pasal 1220 KUH Perdata telah diatur tentang éyarat-
syarat syahnya perjanjian.

Bila syarat-syarat pertama dan kedua (subyeklif) tidak terpenun
yaitu mengenai kata sepakat dan kecakapan meka, perianjiannya dapat
dimintakan pembatalannya kepada pengadilan (vernietigbar), sedangkan
katau syarat ketiga dan keempat yaitu suatu sebab tertentu dan sebab
yang halal tidak terpenuhi maka perjanjiannya batal derni hukum {nuif and
void).

Apabila syarat pertama dan kedua diterapkan dalam perjanjian sewa
menyewa rahim, maka perjanjian itu dapat terpenuhi karena di sini orang-
orang yang terlibat atau para pihak yang mengadakan perjanjian, yaitu
orang tua yang menitipkan embrio dan ibu penggantifibu sewaan adalah
orang-orang yang cakap melakukan perbuatan hukum. Sedangkan
masalah syarat ketiga dan keempat di dalam Pasal 1320 KUH Perdata
dapat diterapkan di dalam perjanjian sewa menvewa rahim, karena rahim

dapat dijadikan obyek dalam perjanjian, bisa dianggap sebagai barang
dengan pemikiran bahwa apabila badan hukum bisa disamakan dengan
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manusia mengapa manusia tidak bisa disamakan dengan barang, selain
itu juga berpijakan pada kasus yang telah ada yaitu mengenai pencurian
aliran listrik yang pada waktu itu listrik bukan sebagai barang tetapi
dengan putusan MA akhirnya dianggap menjadi barang, berdasar pada
hai-hal di atas apakah tidak mungkin nantinya rahim juga dianggap
sebagai barang dan sebab yang halal juga dapat diterapkan karena hal ini
tidak bertentangan dengan Undang-undang, kesusilaan dan ketertiban
umum. Walaupun kasus ini belum muncul di Indonesia. Tetapi pada
gkhimya kasus semacam ini akan lahir dan tumbuh di Indonesia, seperti
halnya apa yang terjadi di Inggris dan di Amerika Serikat. Hal ini
disebabkab karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
tidak mengenal batas wilayah.

Walaupun persoalan sewa menyewa rahim pada waktu KUH
Perdata dibuat belum ada, tetapi Undang-undang sendiri memberikan
kebebasan kepada para pihak untuk menentukan isi perjanjian
sebagaimana yang disebutkan dalam pasal 1338 ayat (1) KUH Perdata
yang berbunyi:"Semua perjanjian yang dibuat secara syah berlaku
sebagai Undang-undang bagi mereka yang membuatnya’. Kebebasan itu
meliputi:

a. Kebebasan untuk mengadakan perjanjian dengan siapapun;
Kebebasan untuk menetapkan isinya;

Perlakuan dan syarat sesuai kehendaknya;

Bebas untuk menentukan bentuk perjanjian, dan

® o 0 O

Bebas untuk memilih ketentuan Undang-undang yang mana yang ia
mau.
Oleh karena itu perjanjian sewa rahim secara hukum dapat dikatakan sah,
karena telah memenuhi syarat-syarat yang ditentukan di dalam Undang-
undang..

Selain penulis berpatokan kepada ketentuan hukum positif Indonesia

dalam menentukan sahnya perjanjian sewa rahim, maka penulis juga
bertitik tolak kepada putusan Superior Court of New Jersey, Amerika
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serikat tertanggal 31 maret 1987, yang menetapkan bahwa perjanjian Inu
titipan antara Tn.Stern dan Ny. Marry Whitehead adalah sah dan mengikat
kedua belah pihak, karena perjanjian itu dibuat secara bebas menurut
kehendak kedua belah pihak. Dan kasus ini terkenal dengan kasus Bayi M
(Mellisa) yang terjadi pada tahun 1987.

Di dalam The Law of Contracts (hukum kontrak) yang berlaku di
Amerika Serikat, ditentukan 4 (empat) persyaratan untuk syahnya suatu
perjanjian, yaitu;

1. offer (penawaran) and Acceptance (permintaan).
Setiap kontrak pasti dimulai dengan adanya penawaran yang
meruipakan awal untuk terjadinya kontrak digjukan oleh pemberi
tawaran, sedangkan acceptance (penerimaan, yang menunjukkan
kesepakatan orang atas penawaran yang digjukan untuk menerima
persyaratan yang ditawarkan. Penawar cdan penerima tawaran
dinamakan pihak-pihak dalam perjanjian. Dalam kasus di atas para
pihak adalah Tn.Stern dan Ny. Marry Whitehead

2. Meeting of The Minds (persesuaién kehendak), vyaitu suatu
persesuaian kehendak antara penawar dan penerima tawaran tentang
obyek perjanjian.
Persesuaian kehendak itu menjadi tidak sah, apabila dilakukan dengan
adanya,

a. Fraud (penipuan), yaitu suatu gambaran yang salah yang
dilakukan dengan sengaja untuk mengajak pihak lain membuat
suatu perjanjian;

b. Mistake (kesalahan), dimana 2 pihak memasuki suatu perjaniian,
tetapi fakta yang diajukan oleh salah satu pihak adalah salah, dan
pihak tadi dapat membatalkan perjanjian setelah mengetahui
fakta yang sebenarnya.

¢. Dures (paksaan), yaitu memaksa pihak lain untuk membuat

perjanjian denaan rasa takid, karana adanya ancaman jiwa atau
badan.
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d. Undue influence (penyalahgunaan keadaan), yaitu adanya suatu
tekanan dari salah satu pihak baik secara psikis maupun karena
keunggulam ekonomi.

3. Konsiderasi, yaitu suatu penghentian hak oieh salah satu pihak
dengan imbalan janji dari pihak lain. Jika seseorang mengadakan
perjanjian dengan menghentikan salah satu hak-hak dari yang
mendapat janji, janji tadi secara sah mengikat karena ditunjang oleh
konsiderasi.

4. competent legal parties and legal subject matter.

Competent legal parties adalah suatu kewenangan para pihak untuk
melakukan perbuatan hukum. Di beberapa negara bagian Amerika
Serikat kewenangan hukum seseorang ditentukan oleh umurnya, dan
masing-masing negara bagian tidak sama batasan umur kewenangan
hukum seseorang. Ada yang menentukan untuk semua jenis kelamin
umurnya harus 21 tahun, dan ada juga yang menentukan 21 tahun
untuk pria dan 18 tahun untuk wanita.(Raphael, 1988:13)

Legal subject matter, yaitu suatu pokok persoalan yang sah. Hal ini
sama dengan kuasa yang halal di dalam sistem hukum perdata. Legal
subjegt matter yang tidak sah, apabila bertentangan dengan
kepentingan umum.(Raphael, 1989:23)

Sedangkan di dalam hukum pedata suatu kuasa dinyatakan halal,
apabila tidak bertentangan dengan Undang-undang, kepentungan
umum dan kesusilaan.

Dari uraian di atas dapat dikemukakan bshwa putusan yang
dijatuhkan oleh Superior Court of New Jerszy adalah sudah tepat karena
sesuai dengan persyaratan yang ditentukan dalam hukum kontrak yang
berlaku di amerika Serikat.

Walupun ada keputusan pengadilan yang melegitimasi tentang
perjanjian sewa menyewa rahim, namun Komisi Warnock di Inggris tidak
menyetujui perjanjian sewa rahim.
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3.2 Pelaksanaan Perjanjian Sewa Rahim
3.2.1 Syarat-Syarat Mengikuti Progaram Bayi Tabung

Tingkat keberhasilan bayi tabung di Indonesia masih rendah, yaitu
berkisar 10-15%, mengingat hal itu maka pasangan suami istri yang dapat
mengikuti program bayi tabung haruslah memenuhi beberapa persyaratan
tertentu, baik dari segi kesiapan mantal/spiritual, medis maupun dari segi
finansial. Walaupun program bayi tabung merupzakan hak bagi pasangan
suami istri yang mandul (infertil), namun tidak semuanya dapat mengikuti
program tersebut.(Sumapraja,1990:47)

Pasangan suami istri yang dipérkenahksn mengikuti oleh Tim Dokter
Program Melati Rumah Sakit Anak dan Bersclin Harapan Kita Jakarta
untuk mengikuti prosedur bayi tabung, adalah pasangan suami istri kurang
subur, disebabkan karena:

1. istri mengalami kerusakan kedua saluran telur (tuba);

2. Lendir leher rahim istri yang tidak normal;

3. Adanya gangguan kekebalan di mana terdapat zat anti terhadap
sperma di dalam tubuh;

Tidak hamil juga setelah dilakukan bedah saluran telur;

tidak hamil juga setelah dilakukan pengobatan endometriosis;

Suami dengan mutu sperma yang baik (oligosperma),

= B

Tidak diketahui penyebabnya.(Sumapraja, 1990:50)

Berdasarkan persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh Tim
Medis Program Melati Rumah Sakit Anak dan Bersalin Harapan Kita
Jakarta, maka pasangan suami istri yang dapat mengikuti pembuahan dan
pemindahan embrio, adalah pasangan suami istri yang memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:

1. Telah dilakukan pengeiolaan infertilitas (kekurangsuburan) secara
lengkap.

Pengeloaan infertilitas adalah merupakan suatu usaha dari dokter
untuk mengetahui faktor penyebab infertilitas dari pasangan suami istri,
yang memakan waktu kira-kira 6 (enam) siklus haid atau 6 bulan.
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berkisar 10-15%, mengingat hal itu maka pasangan suami istri yang dapat
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suami istri yang mandul (infertil), namun tidak semuanya dapat mengikuti
program tersebut.(Sumapraja,1990:47)

Pasangan suami istri yang diperkenankan mengikuti oleh Tim Dokter
Program Melati Rumah Sakit Anak dan Bersalin Harapan Kita Jakarta
untuk mengikuti prosedur bayi tabung, adalah pasangan suami istri kurang
subur, disebabkan karena:

1. istri mengalami kerusakan kedua saluran telur (tuba);
2. Lendir leher rahim istri yang tidak normal;
3. Adanya gangguan kekebalan di mana terdapat zat anti terhadap
sperma di dalam tubuh;
Tidak hamil juga setelah dilakukan bedah saluran telur,
tidak hamil juga setelah dilakukan pengobatan endometriosis;
Suami dengan mutu sperma yang baik (oligosperma);
Tidak diketahui penyebabnya.(Sumapraja, 1590:50)
Berdasarkan persyaratan-persyaratan yang ditentukan oleh Tim
Medis Program Melati Rumah Sakit Anak dan Bersalin Harapan Kita
Jakarta, maka pasangan suami istri yang dapat mengikuti pembuahan dan

U

pemindahan embrio, adalah pasangan suami istri yang memenuhi syarat-

syarat sebagai berikut:

1. Telah dilakukan pengelolaan infertilitas (kekurangsuburan) secara
lengkap.
Pengeloaan infertilitas adalah merupakan suatu usaha dari dokter
untuk mengetahui faktor penyebab infertilitas dari pasangan suami istri,

yang memakan waktu kira-kira 6 (enam) siklus haid atau 6 bulan.
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a. dalam menentukan diopname seorang pasien, dokter harus
memperhitungkan jumlah tempat tidur yang ada di rumah sakit
dan keadaan penyakit pasien.

b. mempertimbangkan untuk tidak menulis suatu resep untuk obat-
obat yang tidak begitu perlu.

c. mempertimbangkan penulisan resep obat murah daripada obat-
obatan yang mahal untuk menyembuhkan pasien.

2. Kewajiban-kewajiban yang berhubungan dengan hak pasien.
Termasuk kewajiban profesi seorang dokter untuk memperhatikan dan
menghormati hak pasien. Hak-hak pasien tersebut, antara lain:

a. Hak atas informasi.

b. Hak memberikan persetujuan (butir 1 dan 2 ini terkenal sebagai
“informed consent”.

c. Hak memilih dokter.

d. Hak memilih sarana kesehatan.

e. Hak atas rahasia kedokteran.

f Hak untuk menolak pengobatan/perawatan.

g. Hak untuk menolak suatu tindakan medik.

3. Kewajiban-kewajiban yang berhubungan dengan standar profesi

kedokteran.
Suaiu tindakan medik sesuai dengan standar profesi medik jika
dilakukan secara teliti sesuai dengan standar profesi, sebagai seorang
dokter yang memiliki kemampuan average dibandingkan dengan
dokter-dokter dari kategori keahlian medik yang sama dengan sarana
upaya memenuhi perbandingan yang wajar (proporsional)
dibandingkan dengan tujuan konkret tindakan medik tersebut.(Fred
Ameln,1988:3)

Sedangkan yang menjadi hak seorang dokter, seperti berikut:

1. Hak untuk bekerja sesuai dengan standar profesi.

2. Hak untuk menolak melaksanakan tindakan medik yang ia tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara profesional.
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3. Hak untuk menolak suatu tindakan medik yang menurut suara hatinya
(concience) tidak baik.

4. Hakuntuk mengakhiri hubungan dengan scorang pasien jika ia menilai
bahwa kerja sana pasien dia tidak lagi ada gunanya (geen zinvolle
samenwerking).

5. Hak atas privacy dokter. Pasien harus menghargai dan menghormati
hal-hal yang menyangkut privacy dokter, misalnya jangan memperiuas
hal-hal yang sangat pribadi dari cokier yang ia ketahui sewaktu
mendapatkan pengobatan.

6. Hak atas itikad baik dari dokter dalam melaksanakan kontrak trapeutik.
Misalnya pasien harus memberikan informasi yang selengkap mungkin
tentang apa yang dirasakan sakit, sehingoa dokter dapat bekerja
dengan baik (diagnosis dan terapi).

7. Hak atas balas jasa.

8. Hak atas fair play dalam menghadapi pasien yang tidék puas
terhadapnya.

9. Hak untuk membela diri.

10. Hak untuk memilih pasien.

11.Hak “verschoning” (hak ingkar).(Fred Amein,1988:8)

Diantara hak dan kewajiban tersebut, maka kewajiban yang paling
penting bagi dokter, adalah kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan
hak-hak pasien, mengingat dokter bekerja untuk kepentingan pasien,
bukan bekerja untuk kepentingan dokter sendiri. Karena itu apa yang
dilakukan oleh dokter terhadap pasien, maka ia berhak atas balas jasa.

Hak —hak pasien itu, adaiah sebagai berikut:

Hak atas informasi.

Hak memberikan persetujuan.

Hak memilih dokter.

Hak memilih rumah sakit.

Hak atas rahasia kedokteran.

(o2 B T R

Hak untuk menclak pengobatan.
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10. Hzak untuk memilih pasien.

11. Hak “verschoning” (hak ingkar).(Fred Amein,1988:8)

Diantara hak dan kewajiban tersebut, maka kewajiban yang paling
penting bagi dokter, adalah kewajiban-kewajiban yang berkaitan dengan
hak-hak pasien, mengingat dokter bekerja untuk kepentingan pasien,
bukan bekerja untuk kepentingan dokter sendiri. Karena itu apa yang
dilakukan oleh dokter terhadap pasien, maka ia berhak atas talas jasa.

Hak -hak pasien itu, adalah sebagai berikut:

Hak atas informasi.

Hak memberikan persetujuan.

Hak memilih dokter.

Hak memilih rumah sakit.

Hak atas rahasia kedokteran.

o = b=

Hak untuk menolak pengobatan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

37

3. Hak untuk menolak suatu tindakan medik yang menurut suara hatinya
(concience) tidak baik.

4. Hakuntuk mengakhiri hubungan dengan seorang pasien jika ia menilai
bahwa kerja sana pasien dia tidak lagi ada gunanya (geen zinvolle
samenwerking).

5. Hak atas privacy dokter. Pasien harus menghargai dan menghormati
hal-hal yang menyangkut privacy dokter, misainya jangan memperiuas
hal-hal yang sangat pribadi dari dokier yang ia ketahui sewaktu
mendapatkan pengobatan.

6. Hak atas itikad baik dari dokter dalam melaksanakan kontrak trapeutik.
Misalnya pasien harus memberikan informasi yang selengkap mungkin
tentang apa yang dirasakan sakit, sehingga dokter dapat bekerja
dengan baik (diagnosis dan terapi).

7. Hak atas balas jasa.

8. Hak atas fair play dalam menghadapi pasien yang tidak puas
terhadapnya.

9. Hak untuk membela diri.

 10.Hak untuk memilih pasien.
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Diantara hak dan kewajiban fersebut, maka kewajiban yang paling
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dilakukan oleh dokter terhadap pasien, maka ia berhak atas balas jasa.
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Hak untuk menolak pengobatan.
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4. Dalam hal sebagaimana dimaksud pada nomor 3 di atas, dokter
dengan persetujuan pasien dapat memberikan informasi tersebut pada
keluarga terdekat pasien (Pasal 5 ayal(4)).

5. Dalam hal tindakan bedah (operasi) atau tindakan invasif lainnya,
informasi harus diberikan oleh dokter yang akan melakukan operasi itu
sendiri (Pasal 6 ayat(1)).

6. Dalam keadaan tertentu di mana tidak ada dokter sebagaimana
dimaksud pada nomor 5, maka informasi harus diberikan oleh dokter
lain atau perawat, dengan pengetahuan dan petunjuk dokter yang
bertanggung jawab (Pasal 6 ayat (2)).

7. Dalam hal tindakan yang bukan bedah (operasi) dan tindakan yang
tidak invasif lainnya, informasi dapat diberikan oleh dokter lain atau
perawat dengan pengetahuan atau petunjuk dokier yang bertanggung
jawab (Pasal 6 ayat (3)).

8. Informasi juga harus diberikan jika ada kemungkinan perluasan'operasi
(Pasal 7 ayat (1)).

9. Perluasan operasi yang tidak dapat diduga sebelumnya, dapat
dilakukan untuk menvelamatkan jiwa pasien (Pasal 7 ayat (1)).

10. Setelah perluasan operasi sebagaimana yang dimaksud pada angka 9
dilakukan, dokter harus memberikan informasi kepada pasien atau
keluarganya (Pasal 7 ayat (3)).

Apabila seorang dokter yang melakukan tindakan medik tanpa
memberikan informasi yang adekuat dan tanpa adanya persetujuan dari
pasien dan keluarganya dapat dikenakan sanksi administratif berupa
pencabutan izin prakieknya (Pasal 13 PERMENKES
Nomor:585/MEN.KES/PER/IX/1969). Di samping itu , dokterjuga dapat
dituntut berdasarkan hukum pidana dan percata.

Untuk menghindari sanksi yang begitu herat bagi dokter atau rumah
sakit, maka biasanya seorang dokter menyodorkan formulir persetujuan

operasi untuk ditandatangani oleh keluarga terdekat (suami ) pasien.
Tetapi dalam pelaksanaan bayi tabung , tim dekterlah yang membaca dan
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jawab (Pasal 6 ayat (2)).

8. Informasi juga harus diberikan jika ada kemungkinan perluasan operasi
(Pasal 7 ayat (1)).

9. Perluasan operasi yang tidak dapat diduga sebelumnya, dapat
dilakukan untuk menvelamatkan iiwa pasien (Pasal 7 ayat (1)).

10. Setelah perluasan operasi sebagaimana yang dimaksud pada angka 9
dilakukan, dokter harus memberikan informasi kepada pasien atau
keluarganya (Pasal 7 ayat (3)).

Apabila seorang dokter yang melakukan tindakan medik tanpa
memberikan informasi yang adekuat dan tanpa adanya persetujuan dar
pasien dan keluarganya dapat dikenakan sanksi administratif berupa
pencabutan izin prakieknya (Pasal 13 PERMENKES
Nomor:585/MEN.KES/PER/IX/1989). Di samping itu , dokterjuga dapat
dituntut berdasarkan hukum pidana dan perdata.

Untuk menghindari sanksi yang begit berat bagi dokter atau rumah
sakit, maka biasanya seorang dokter menyodorkan formulir persetujuan

operasi untuk ditandatangani oleh keluarga terdekat (suami ) pasien.
Tetapi dalam pelaksanaan bayi tabung , tim dokterlah yang membaca dan
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atau dipersalahkan, kecuali kalau teryata dokter tidak berhati-hati

dalam memjalankan kewajibannya”.(1986:3)

Mengingat bahwa hubungan antar pasangan suami istri dengan tim
dokter bayi tabung  merupakan perjanjisn  yang  bersifat
inspaningsverbintenis, maka kepada dokter harus lebih banyak
memberikan informasi kepada pasangan suami istri yang menginginkan
anak bayi tabung bahwa apa yang dilakukan belum tentu berhasil, tetapi
tim dokter harus berusaha semaksimal mungkin untuk membantu
pasangan suami istri yang mandul untuk mendapatkan anak melalui bayi
tabung. Kalau sekiranya usaha dari dokter gagal, maka dokter tersebut
tidak dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Karena itu informed
consent dari pasangan suami istri perlu dilandasi informasi yang lengkap
dari dokter yang bersangkutan.

3.2.3 Perjanjian Sewa Rahim Antara Orang Tua Genetik Dengaﬁ Ibu

Sewaan (Surrogate mother)

Perjanjian antar orang tua genetik dengan ibu pengganti ini sangat
perlu untuk dibuat karena seperti kasus-kasus yang terjadi, kemudian
setelah lahirnya bayi temyata surrogate mother tidak mau menyerahkan
bayinya kepada orang tua genetiknya. supaya perjanjian antara surrogate
mother dan orang tua genetik mempunyai kekuatan mengikat, maka
sebaiknya dibuatkan perjanjian tersebut di muka dan di hadapan Notaris.

Adapun isi perjanjian tersebut berupa:

1. Kesediaan ibu pengganti untuk menerima inseminasi buatan.

2. Kesediaan ibu pengganti memberi nama kepada anak/bayi yang
diperoleh dari orang tua genetis.

3. Kesediaan ibu pengganti untuk menyerahkan anak/bayi kepada orang
tua genetis segara setelah melahirkan.

4. Kesediaan ibu pengganti untuk membantu penuh dalam penyelesaian

prosedur-prosedur hukum keluarga berkaitan dengan status nukum
yang diinginkan dan perubahan nama keluarga anaknya.
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5. Kesediaan ibu pengganti untuk selarna masa kehamilan bertindak baik
terhadap janin.

6. Kesediaan orang tua genetk untuk menerima bayifanak segera
setelah |ahir.

7. Kesediaan oranbng tua genetik membayar segala biaya selama masa
kehamilan dan biaya kelahirannya.

8. Kesediaan orang tua genetis untuk memberikan uang jasa kepada ibu
pengganti.( Salim :1993:8 )

Sedangkan menurut Sudikno Mertokusumo bahwa persyaratan yang
harus dimuat dalam perjanjian antara ibu pengganti dengan orang tua
yang memesan, adalah miszalnya mengenzi imbalan jasa, bagaimanakah
status anaknva nanti, hagaimana kalau ibu pengganti itu hidupnya kurang
berhati-hati sehingga menyebabkan anak yang dikandungnya meninggal
dunia. Di samping hak-haknya, antara lain atas balas jasa dan pelayanan
kesehatan yang baik, ibu pengganti juga mempunyai kewajiban, yéitu agar
anak yang dikandungnya lahir sehat dan menyerahkan kepada suami istri
yang menitipkan embrio kepadanya. (1886:4)

Apsbila diperhatikan isi perjanjian dan persyaratan-persyaratan di
atas, maka nampaklah bahwa ibu pengganti harus menyerahkan anak
yang dilahirkannya kepada suami istri yang menitipkan embrio tersebut. Di
samping itu, ibu pengganti membantu dalam penyelesaian prosedur-
prosedur hukum yang berkaitan dengan status hukum yang diinginkan
dan perubahan nama keluarga anaknya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kedudukan hukum anak
yang dilahirkan melalui proses bayi tabung yang menggunakan sperma
dan ovum dari pasangan suami-isti  kemudian  embrionya
ditransplantasikan ke dalam rahim surrogate mother, adalah sebagai anak
angkat. Oleh karena itu secara yuridis anak itu, anak ibu pengganti
dengan suaminya, sedangkan secara genetis anak itu adalah anak

pasangan suami istri yang memesan. Dan upaya yang dilakukan dalam
kasus-kasus ibu pengganti adalah melalui pengangkatan anak yang
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5. Kesediaan ibu pengganti untuk selama masa kehamilan bertindak baik
terhadap janin.

6. Kesediaan orang tua genetik untuk menerima bayi/anak segera
setelah lahir.

7. Kesediaan oranbng tua genstik membayar segala biaya selama masa
kehamilan dan biaya kelahirannya.

8. Kesediaan orang {ua genetis untuk memberikan uang jasa kepada ibu
pengganti.( Salim :1993:8 )

Sedangkan menurut Sudikno Mertokusumo bahwa persyaratan yang
harus dimuat dalam perjanjian antara ibu pengganti dengan orang tua
yang memesan, adalah misalnya menganai imbalan jasa, bagaimanakah
status anaknya nanti, hanaimana kalau ibu pangganti itu hidupnya kurang
berhati-hati sehingga menysbabkan anzak yang dikandungnya meninggal
dunia. Di samping hak-haknya, antara lain atas balas jasa dan pelayanan
kesehatan yang baik, ibu pengganti juga mempunyai kewajiban, ys;itu agar
anak yang dikandungnya lzhir sehat dan menyerahkan kepada suami istri
yang menitipkan embrio kepadanya. (1985:4)

Apabila diperhatikan isi perjanjian dan persyaratan-persyaratan di
atas, maka nampaklah bahwa ibu pengganii harus menyerahkan anak
yang dilahirkannya kepada suami istri yang menitipkan embrio tersebut. Di
samping itu, ibu pengganti membantu dalam penyelesaian prosedur-
prosedur hukum yang berkaitan dengan stztus hukum yang diinginkan
dan perubahan nama keluarga anaknya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kedudukan hukum anak
yang dilahirkan melalui proses bayi tabung yang menggunakan sperma
dan ovum dari pasangan suami-isti  kemudian embrionya
ditransplantasikan ke dalam rahim surrogate mother, adalah sebagai anak
angkat. Oleh karena itu secara yuridis anak itu, anak ibu pengganti
dengan suaminya, sedangkan secara genelis anak itu adalah anak

pasangan suami istri yang memesan. Dan upaya yang dilakukan dalam
kasus-kasus ibu pengganti adalzh melalui pengangkatan anak yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

5. Kesediaan ibu pengganti untuk selema masa kehamilan bertindak baik
terhadap janin.

6. Kesediaan orang tua genetik untulc menerima bayi/anak segera
setelah lahir.

7. Kesediaan oranbng tua genetik membayar segala biaya selama masa
kehamilan dan biaya kelahirannya.

8. Kesediaan orang tua genstis untuk memberikan uang jasa kepada ibu
pengganti.( Salim :1993:8 )

Sedangkan menurut Sudikno Mertokusumo bahwa persyaratan yang
harus dimuat dalam perjanjian antara isu pengganti dengan orang tua
yang memesan, adalah misainya mengenai imbalan jasa, bagaimanakah
statug anaknya nanti, bapaimana kalzu ibu pangganti itu hidupnya kurang
berhati-hati sehingga menyebabkan anak vang dikandungnya meninggal
dunia. Di samping hak-haknya, antarz lain atas balas jasa dan pelayanan
kesehatan yang baik, ibu pengganti iuga mempunyai kewajiban, yaitu agar
anak yang dikandungnya lahir sehat dan menyerahkan kepada suami istri
yang menitipkan embrio kepadanya. (1€80:4)

Apabila diperhatikan isi perjanjian dan persyaratan-persyaratan di
atas, maka nampakiah bahwa ibu pengganii harus menyerahkan anak
yang dilahirkannya kepada suami istri yang menitipkan embrio tersebut. Di
samping itu, ibu pengganti membantu dalam penyelesaian prosedur-
prosedur hukum yang berkaitan dengan status hukum yang diinginkan
dan perubahan nama keluarga anaknya.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kedudukan hukum anak
yang dilahirkan melalui proses bayi tabung yang menggunakan sperma
dan ovum dari pasangan suami-isti  kemudian embrionya
ditransplantasikan ke dalam rahim surrogate mother, adalah sebagai anak
angkat. Oleh karena itu secara yuridis anak itu, anak ibu pengganti

dengan suaminya, sedangkan secara genetis anak itu adalah anak
Y g

pasangan suami istri yang memesan. Dan upaya yang dilakukan dalam
kasus-kasus ibu pengganti adalah melalui pengangkatan anak yang
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Perjanjian sewa rahim walaupun ada semacam pro dan kontra tetapi
disimpulkan bahwa perjanjian ini adzlah sah, karena sebagian besar
agama menyetujuinya dan juga perjanjian ini tidak merugikan orang
lain serta tidak mengganggu ketertiban umum, selain itu Perjanjian
Sewa Rahim tujuannya adalah untuk menolong umat manusia yang
menghadapi suatu masalah.Secara yuridis Perjanjian Sewa Rahim
antara orang tua genstik dengan surrogate mother itu dibolehkan
berdasarkan asas kebebasan berkontrak, dimana para pihak diberi
kebebasan untuk membuat perjanjian apa saja asal tidak bertentangan
dengan Undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umum.

2. Pelaksanaan perjanjian sewa rahim , melibatkan 3(tiga) pihak yaitu
pihak orang tua genetik, ibu sewaan dan dokler. Perjanjian antara
orang tua genetik dan dokter adalah perjanjian yang prestasinya
merupakan pelayanan jasa, jedi dalam hal ini dokter harus berusaha
keras untuk membantu pasiennya tetapi apabila program bayi tabung
tersebut gagal maka dokter tidak dapat dipertanggungjawabkan,
dengan syarat dokter telanh berusaha sebaik-baiknya dan telah
memberikan informasi yang seléngkab lengkapnya. Sedangkan yang
harus dimuat dalam petjaniian antara ibu pengganti dengan orang tua
yang memesan(orang tua genetik), adalah misainya mengenai imbalan
jasa, bagaimanakah status anaknya nanti, bagaimana jika ibu
pengganti itu hidupnya kurang berhati-hati sehingga menyebabkan
anak yang dikandungnya meninggal dunia. Di samping hak-haknya,
antara lain atas balas jasa dan pelayanan kesehatan yang baik, ibu
pengganti juga mempunyai kewajiban, vyaitu agar anak yang
dikandungnya lahir sehat dan menyerahkan kepada suami istri yang
menitipkan embrio kepadanya. Apabila diperhatikan isi perjanjian dan
persyaratan-persyaratan di atas, maka nampaklah bahwa ibu
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4.1 Kesimpulan

1. Perjanjian sewa rahim walaupun ada semacam pro dan kontra tetapi
disimpulkan bahwa perjanjian ini adalah sah, karena sebagian besar
agama menyetujuinya dan juga perjanjian ini tidak merugikan orang
lain serta tidak menggangou ketertiban umum, selain itu Perjanjian
Sewa Rahim tujuannya adalah untuk menoclong umat manusia yang
menghadapi suatu masalah.Secara yuridis Perjanjian Sewa Rahim
antara orang tua genetik dengan surrogate mother itu dibolehkan
berdasarkan asas kebebasan berkontrak, dimana para pihak diberi
kebebasan untuk membuat perjanjian apa saja asal tidak bertentangan
dengan Undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umum.

2. Pelaksanaan perjanjian sewa rahim , melibatkan 3(tiga) pihak yaitu
pihak orang tua genetik, ibu sewaan dan dokter. Perjanjian antara
orang tua genetik dan dokter adalah perjanjian yang prestasinya
merupakan pelayanan jasa, jadi dalam hal ini dokter harus berusaha
keras untuk membantu pasiennya tetapi apabila program bayi tabung
tersebut gagal maka dokter tidak dapat dipertanggungjawabkan,
dengan syarat dokter telah berusaha sebaik-baiknya dan telah
memberikan informasi yang selengkap lengkapnya. Sedangkan yang
harus dimuat dalam perjanjian antara ibu pengganti dengan orang tua
yang memesan(orang tua genetik), adalah misalnya mengenai imbalan
jasa, bagaimanakah status anaknya nanti, bagaimana jika ibu
pengganti itu hidupnya kurang berhati-hati sehingga menyebabkan
anak yang dikandungnya meninggal dunia. Di samping hak-haknya,
antara lain atas balas jasa dan pelayanan kesehatan yang baik, ibu
pengganti juga mempunyai kewajiban, yaitu agar anak yang
dikandungnya lahir sehat dan menyerahkan kepada suami istri yang
menitipkan embrio kepadanya. Apabila diperhatikan isi perjanjian dan
persyaratan-persyaratan di atas, maka nampaklah bahwa ibu
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Lampiran II

PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR : 585/MEN. KES/PER/IX/1989

TENTANG

PERSETUJUAN TINDAKAN MEDIK

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA.

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

. bahwa dalam menjalankan profesi kedokteran perlu

ditetapkan landasan hukum untuk menjadi pedoman
bagi para dokter, baik yang bekerja di rumah sakit,
puskesmas, klinik maupun pada praktek perorangan
atau bersama; !

. bahwa pengaturan tentang persetujuan tindakan medik/

informed consent merupakan suatu hal yang berkaitan
erat dengan tindakan medik yang dilakukan oleh dokter
dan oleh karenanya perlu diatur dalam suatu Peraturan
Menteri Kesehatan.

. Undang-undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok-

pokok Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1960 Nomor
131, Tambahan Lembaran INegara Nomor 2068);

. Undang-undang Nomor 6 Tahun 1963 tentang Tenaga

Kesehatan (Lembaran Negara Tahun 1963 Nomor 79,
Tambzhan Lembaran Negara Nomor 2576).

MEMUTUSK AN :

i PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDO-
NESIA TENTANG PERSETUJUAN TINDAKAN MEDIK.
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BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

a.

(1)

(2)
(3)

(4)

(1)

(2)

Persetujuan tindakan medik/informed consent adalah persetujuan yang
diberikan oleh pasien atau keluarganya atas dasar penjelasan mengenai
tindakan medik yang akan dilakukan terhadap pasien tersebut;

Tindakan medik adalah suatu tindakan yang dilakukan terhadap pasien
berupa diagnostik atau terapiutik;

Tindakan invasif adalah tindakan medik yang langsung dapat mem-
pengaruhi keutuhan jaringan tubuh;
Dokter adalah dokter umum /dokter spesialis dan dokter gigi/dokter

gigi spesialis yang bekerja di rumah sakit, puskesmas, klinik atau
praktek perorangan/bersama.

BAB II
FERSETUJU AN

Pasal 2
Semua tindakan medik yang akan dilakukan terhadap pasien harus
mendapat persetujuan.
Persetujuan dapat diberikan secara tertulis maupun lisan.
Persetujuan sebagaimana dimaksud ayat (1) diberikan setelah pasien
mendapat informasi yang adekuat tentang perlunya tindakan medik
yang bersangkutan serta risiko yang dapat ditimbulkannya.

Cara penyampaian dan isi informasi harus disesuaikan dengan tingkat
pendidikan serta kondisi dan situasi ‘pasien.

Pasal 3

Setiap tindakan medik yang mengandung risiko tinggi harus dengan
persetujuan tertulis yang ditan-at-zani oleh yang berhak memberikan
persetujuan,

Tindakan medik yang tid- . t.:masuk sebagaimana dimaksud dalam

pasal ini tidak diperlukar _er:ctujuan tertulis, cukup persetujuan lisan.
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3)

(1)

(2)

3)

(1)
(2)
(3)

(4)

(1)

2

(3)

Persetujuan sebagaimana dimaksuk ayat (2) dapat diberikan secara
nyata-nyata atau secara diam-diam.

" BAB Il
INFORMASGSI

Pasal 4

Informasi tentang tindakan medik harus diberikan kepada pasien, baik
diminta maupun tidak diminta.

Dokter harus memberikan informasi selengkap-lengkapnya, kecuali bila
dokter menilai bahwa informasi tersebut dapat merugikan kepentingan
kesehatan pasien atau pasien menolak diberikan informasi.

Dalam hal-hal sebagaimana dimaksud ayat (2) dokter'dengan persetujuan
pasien dapat memberikan informasi tersebut kepada keluarga terdekat

dengan didampingi oleh seorang perawat/paramedik lainnya sebagai
saksi

Pasal 5

Informasi yang diberikan mencakup keuntungan dan kerugian dari
tindakan medik yang akan dilakukan, baik diagnostik maupun-terapeu-
tik.

Informasi diberikan secara lisan.

Informasi harus diberikan secara jujur dan benar kecuali bila dokter
menilai bahwa hal itu dapat merugikan kepentingan kesehatan pasien.
Dalam hal-hal sebagaimana dimaksud ayat (3) dokter dengan persetujuan

pasien dapat memberikan informasi tersebut kepada keluarga terdekat
pasien.

Pasal 6

Dalam hal tindakan bedah (operasi) atau tindakan invasif lainnya,
irformasi harus diberikan oleh dokter yang akan melakukan operasi
itu sendiri.

Dalam keadaan tertentu di mana tidak ada dokter sebagaimana dimaksud
ayat (1) informasi harus diberikan oleh dokter lain dengan pengetahuan
atau petunjuk dokter yang bertanggung jawab. ;

Dalam hal tindakan yang bukan bedah (operasi) dan tindakan yang
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(1)
(2)

(3)

(1)

(2)

(1)

(1)

tidak invasif lainnya, informasi dapat diberikan oleh dokter lain atau
perawat, dengan pengetahuan atau petunjuk dokter yang bertanggung
jawab.

Pasal 7

Informasi juga harus diberikan jika ada kemungkinan perluasan operasi.

Perluasan operasi yang tidak dapat diduga sebelumnya, dapat di-
lakukan untuk menyelamatkan jiwa pasien.

Setelah perluasan operasi sebagaimana dimaksud ayat (2) dilakukan,
dokter harus memberikan informasi kepada pasien atau keluarganya.

BAB. IV

YANG BERHAK MEMBERIKAN PERSETUJUAN

Pasal 8

Persetujuan diberikan oleh pasien dewasa yang berada dalam keadaan
sadar dan sehat mental.

Pasien dewasa sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah yang telah
berumur 21 (dua puluh satu) tahun atau telah menikah.

Pasal 9

Bagi pasien dewasa yang berada di bawah pengampuan (curatele)
persetujuan diberikan oleh orang tua/wali/curator.

Bagi pasien dewasa yang menderita gangguan mental, persetujuan di-
berikan oleh orang tua/wali/curator.

Pasal 10

Bagi pasien di bawah umur 21 (dua puluh satu) tahun dan tidak mempunyai
orang tua/wali dan atau orang tua/ wali berhalangan, persetujuan diberi-
kan oleh keluarga terdekat atau induk semang (guardian).

Pasal 11

Dalam hal pasien tidak sadar/pingsan serta tidak didampingi oleh keluarga
terdekat dan secara medik berada dalam keadaan gawat dan atau darurat
yang memerlukan tindakan medik segera untuk kepentingannya, tidak
diperlukan persetujuan dari siapapun.
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BAB V

TANGGUNG JAWAB

wPasal 12

(1) Dokter bertanggung jawab atas pelaksanaan ketentuan tentang persetujuan
tindakan medik. ‘

(2) Pemberian persetujuan tindakan medik yang dilaksanakan di rumah
sakit/klinik, maka rumah sakit/klinik yang bersangkutan ikut ber-
tanggung jawab.

BAB VI
SANKSI

Pasai 13

Terhadap dokter yang melakukan tindakan medik tanpa adanya persetujuan
dari pasien atau keluarganya dapat dikenakan sanksi administratif berupa
pencabutan surat izin prakteknya.

BAB VII
KETENTUAN LAIN

Pasal 14

Dalam hal tindakan medik yang harus dilaksanakan sesuai dengan program
pemerintah di mana tindakan medik tersebut untuk kepentingan masya-
rakat banyak, maka persetujuan tindakan medik tidak diperlukan.

BAB VIII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 15

Hal-hal yang bersifat teknis yang belum diatur dalam Peraturan Menteri
ini, ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pelayanan Medik,
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Pasal 16

Peraturan Menteri ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Agar setiap crang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
peraturan ini dengan penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Detetapkan. di : Jakarta

Pada tanggal : 4 September 1989
MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA

Dr. ADHYATMA, MPH.
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Lampiran III

Persetujuan atas dasar pengertian
(Informed Consent)

Kami, suami-isteri dengan ini menyatakan kesediaan kami untuk secara
sukarela menjadi peserta Program Melati, yang bertujuan untuk menolong
kami mendapatkan anak kandung dengan jalan mengambil sebuah atau lebih
sel telur isteri kemudian dibuahi oleh spermatozoa suami di luar tubuh isteri,
dan mengembalikan hasil pembuahan (embrio) pada tingkat. pembelahan sel
ke dalam rahim isteri, yang kurang lebih memerlukan waktu 2-3 hari.

Kami mengetahui dan mengerti bahwa isteri akan mendapatkan pen-
gobatan stimulasi ovulasi agar supaya lebih banyak sel telur yang dihasilkan.
Untuk itu isteri akan diminta makan klomifen sitrat, dan disuntik obat
humegon dan prebnyl pada hari-hari yang telah ditentukan, atau dengan cara
lain mungkin setiap hari selama beberapa hari, tergantung hasil meperiksaan
USG, hasil laboratorium dan pemeriksaan klinis. Selama waktu itu, indung
telur isteri akan dipantati terus-menerus dengan alat ultrasonografi, yang sama
sekali tidak akan mengganggu kesehatan isteri maupun sel-sel telur isteri.
Dalam waktu kira-kira 6-8 hari isteri akan diperiksa darahnya setiap hari,
dengan mengambil darah vena sebanyak 10 ml (2 sendok teh). Semua ini
dilakukan untuk memantau folikel dalam indung telur isteri.

Kami mengetahui dan mengerti bahwa jika usaha ini berhasil dengan
terjadinya kehamilan, isteri tetap bersedia untuk menjadi peserta Program
Melati sampai kelahiran bayi terjadi.

Kami mengetahui dan mengerti bahwa apabila terdapat 2 atau lebih sel
telur yang dibuahi, sel-sel telur yang telah dibuahi itu akan dikembalikan ke

dalam rahim isteri, dengan demikian ada kemungkinan terjadinya kehami-
lan ganda. :

Pengalaman di luar negeri menunjukkan bahwa dengan pengembalian
1 sel telur yang telah dibuahi (embrio) ke dalam rahim akan memungkinkan
terjadinya kehamilan pada 20% isteri; kalau dua embrio, 28%; kalau tiga
embrio, 38%.

Kami mengetahui dan mengerti risiko yang mungkin timbul dari pengam-
bilan darah yang berulang kali adalah bercak-bercak kemerahan dan kebiruan
pada kulit.

Hanya spermatozoa spami yang diperkenankan membuahi sel telur isteri
di laboratorium, untuk kemudian hasil pembuahannya (embrio) dikembalikan
ke dalam rahim isteri. :

Pada waktu pengembalian embrio ke dalam rahim isteri ada sedikit risiko
untuk terjadinya infeksi, yang tidak lebih banyak dari suatu pemasangan IUD.

Pengalaman di luar negeri menunjukkan bahwa kemungkinan terjadinya
cacat bawaan tidak lebih besar dari risiko yang dihadapi oleh suatu kehamilan
yang pertama kali terjadi. Kehamilan yang terjadi akah senantiasa dipantau.

Kami mengetahui dan mengerti bahwa para dokter tidak memberikan
jamindn kepada kami, bahwa usaha ini akan berhasil,
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Kami (suzmi). dan isteri
menyatakan persetujuan kami kepada para dokter dan para pembantun
dalam Program Melati Rumah Sakit Anak Bersalin Harapan Kita, jak-
untuk melakukan setiap tindakan yang dianggap mereXka perlu.

Tentu saja kami juga tahu, bahwa setelah penandatanganan surat persetujir-r
ini, kami, sctiap saat dapat menarik diri sebagai peserta Program Mel:'.,
dengan tidak harus berprasangka, dan dipersalahkan di kemudian !

Tandatangén Isteri . Tanggal

Materai
Tandatangan Suami ) “anggal

Rp 1.000,- -
Tandatangan Saksi Tanggal

Saya telah menerangkan sampai menge:ti secara menyeluruh kepada su:

isteri yang bersangkutan pada tanggal seperti yang terter» di br 1

Tandatangan dokter Tanggal

D —
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